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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara parsial dan simultan pengaruh Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor
semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2021. Titik. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
verifikatif dan uji hipotesis. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs
resmi BEI (www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan yang bersangkutan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2021. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5 perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) Debt to Asset
Ratio (DAR) secara parsial mempengaruhi Return on Assets (ROA), (2) Total Asset Turnover (TATO)
secara parsial mempengaruhi Return on Assets (ROA). (3) Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset
Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).
Kata Kunci: Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA).

Abstract

This study aims to partially and simultaneously examine the effect of Debt to Asset Ratio (DAR)
and Total Asset Turnover (TATO) on Return on Assets (ROA) in cement sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2021. Point. The method used is a quantitative method. Data analysis was
carried out by descriptive statistical analysis, classical assumption test, verification analysis and hypothesis
testing. The source of data used is secondary data obtained from the IDX's official website (www.idx.co.id)
and the company's official website. The population in this study are cement sub-sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2021 period. The sampling technique was carried out using
purposive sampling, so the samples used in this study were 5 companies. Based on the research results, it is
known that (1) Debt to Asset Ratio (DAR) partially affects Return on Assets (ROA), (2) Total Asset Turnover
(TATO) partially affects Return on Assets (ROA). (3) Debt to Asset Ratio (DAR) and Total Asset Turnover
(TATO) simultaneously have an effect on Return on Assets (ROA).
Keywords: Debt to Asset Ratio (DAR) ,Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA).

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis pada era
globalisasi saat ini mengakibatkan semakin
banyak dan kompetitifnya persaingan antar
perusahaan. Dengan semakin meningkatnya
persaingan yang terjadi, perusahaan harus
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mampu untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki dengan secara maksimal. Hal ini
dilakukan agar perusahaan dapat
mempertahankan keberlangsungan bisnisnya
dan dapat mencapai tujuannya.
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Tujuan utama dari didirikanya suatu
perusahaan yakni menghasilkan laba yang
optimal. Bagi perusahaan, laba dikatakan
sebagai komponen penting dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Hal ini
dikarenakan apabila perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi artinya
semakin baik kinerja perusahaan. Selain itu,
dengan menghasilkan laba yang tinggi dapat
menarik investor guna berinvestasi. Hal
tersebut tentunya berlaku pada setiap
perusahaan tidak terkecuali pada perusahaan
sub sektor semen.

Perusahaan sub  sektor semen
merupakan salah satu sub sektor dari
perusahaan manufaktur industri dasar dan
kimia. Perusahaan sub sektor semen
mempunyai peran penting guna menunjang
perkembangan perekonomian di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena semen merupakan
salah satu jenis material yang selalu
digunakan untuk pembangunan infrastruktur,
baik itu berupa pembangunan gedung,
jembatan, jalan tol maupun yang lain
sebagainya. Di samping itu, dengan
penggunaan semen dalam setiap
pembangunan membuat segala bentuk
bangunan menjadi kokoh atau bertahan lama.

Pada umumnya, Kinerja perusahaan
dapat dilihat melalui laporan keuangan yang
dibuat oleh perusahaan di setiap tahunnya
(Astutik & Anggraeny, 2019). Laporan
keuangan berperan penting bagi perusahaan
karena dapat memberikan informasi terkait

dengan  keadaan  keuangan.  Laporan
keuangan bisa dijadikan sebagai acuan guna
menilai Kinerja perusahaan dalam

memperoleh keuntungan melalui efisiensi
dari kegiatan yang dijalankan (Wanny et al.,
2019). Adapun analisis terhadap laporan
keuangan dapat  dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan (Virby, 2020).
Rasio keuangan bisa dikatakan sebagai alat
analisis untuk membandingkan antara satu
angka dengan angka lainnya yang ada pada

Tabel 1
Data Return on Asset (ROA) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021

laporan keuangan (Astuti & Utiyati, 2018).
Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk
mengukur Kinerja perusahaan yaitu rasio
profitabilitas.

Rasio profitabilitas yakni rasio yang
biasanya dipakai untuk mengetahui dan
menilai kemampuan dari perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan dari aktivitas bisnis
normal (Hery, 2016:192). Selain itu, rasio
profitabilitas juga bisa dipakai sebagai tolak
ukur untuk melihat seberapa besar tingkat

efektivitas  kinerja manajemen  dalam
menjalankan operasional perusahaan.
Penggunaan rasio  profitabilitas  dapat

dilakukan dengan membandingkan antara
komponen-komponen yang ada pada laporan
keuangan, terutama laporan neraca dan laba
rugi (Astuti & Utiyati, 2018). Bentuk dari
rasio profitabilitas salah satunya adalah
Return on Asset (ROA).

Return on Asset merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset (Hery,
2016:193). Alasan penggunaan ROA dalam

penelitian  ini  karena ROA  dapat
menunjukkan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan melalui

keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan.
Nilai standar industri ROA vyaitu 30%
(Kasmir, 2015:208). Berikut disajikan data
Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub
sektor semen periode 2015-2021.

Return on Asset (ROA) (%)

Kode Nama Perusahaan
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
INTP pT Indocement Tunggal Prakarsa Thk. 15.76 1284 644 412 662 6.61 684
SMBR  pT semen Baturaja (Persero) Tbk. 1084 593 290 137 054 019 0.89
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SMBC  pT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 101 -144 -38 -444 25 314 335
SMGR  pT semen Indonesia (Persero) Tbk. 1186 1025 417 603 297 343 272
WTON  pT wijaya Karya Beton Thk. 386 6.04 482 548 494 145 (o1

Rata-rata 8. 67 6.72 2.89 251 353 29 2094

Sumber : BEl www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)
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Gambar 1
Data Return on Asset (ROA) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021

Sumber : BEI www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata Return on Asset (ROA) vyang
dihasilkan pada tahun 2015 yaitu mencapai
8,67%, kemudian tahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 6,72% serta diikuti tahun
2017 dengan penurunan menjadi 2,89% dan
tahun 2018 dengan penurunan menjadi
2,51%, sedangkan tahun 2019 mengalami
kenaikan menjadi 3,53%, kemudian tahun
2020 kembali mengalami penurunan menjadi
2,96% serta diikuti tahun 2021 dengan

penurunan  menjadi  2,94%.

Dengan

demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor semen periode 2015-
2021 mengalami kondisi fluktuatif cenderung
menurun. Penurunan yang terjadi pada ROA
ini disebabkan karena adanya penurunan laba
pada penjualan dan diikuti dengan adanya
penurunan total aset perusahaan. Penurunan
ini tentunya dapat menjadi masalah karena
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
belum efektif dalam mengelola asetnya untuk

menghasilkan keuntungan.

Return on Asset

(ROA) yang

semakin tinggi menandakan semakin tinggi
pula total laba bersih yang diciptakan dari
setiap rupiah dana yang tertanam pada total
aset. Sebaliknya, Return on Asset (ROA)
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yang semakin rendah menandakan semakin
rendah pula total laba bersih yang diciptakan
dari setiap rupiah dana yang tertanam pada
total aset (Hery, 2016:193). Dengan Kkata
lain,  semakin  tinggi  nilai ROA
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan
semakin baik. Adapun faktor yang dapat
mempengaruhi Return on Asset (ROA) yaitu
Debt to Asset Ratio (DAR).

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah
salah satu bentuk dari rasio solvabilitas. Debt
to Asset Ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva (Kasmir, 2015:59). DAR
mengukur besarnya proporsi dana yang
bersumber dari seluruh utang, baik itu utang
jangka pendek atau utang jangka panjang
(Zarkasyi et al., 2021). Nilai standar Industri
DAR vyaitu 35% (Kasmir, 2015:164). Berikut
disajikan data Debt to Asset Ratio (DAR)
pada perusahaan sub sektor semen periode
2015-2021.
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Data Debt to Asset Ratio (DAR) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021

Tabel 2

Debt to Asset Ratio (DAR) (%0)

Kode Nama Perusahaan

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk. 13.65 1331 1492 1643 16.70 1890 21.10
SMBR  PT Semen Baturaja (Persero) Thk. 9.77 2857 3256 3728 3750 40.60 40.42
SMCB  PT Solusi Bangun Indonesia Thk. 51.22 59.21 63.33 65.63 64.32 6352 47.97
SMGR  PT Semen Indonesia (Persero) Thk. 28.08 30.87 37.83 36.01 55.03 5201 45.67
WTON PT Wijaya Karya Beton Thk. 4221 4658 61.12 64.68 66.06 60.15 61.38
Rata-rata 30.38 3571 4195 4401 47.92 47.04 4331

Sumber : BEl www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)
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Gambar 2
Data Debt to Asset Ratio (DAR) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021

Sumber : BEI www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Debt to Asset Ratio (DAR) yang
dihasilkan pada tahun 2015 yaitu mencapai 30,38%, kemudian tahun 2016 mengalami
kenaikan menjadi 35,71% serta diikuti tahun 2017 dengan kenaikan menjadi 41,95%,
tahun 2018 dengan kenaikan menjadi 44,01% dan tahun 2019 dengan kanaikan menjadi
47,92%, kemudian tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 47,04% serta diikuti tahun
2021 dengan penurunan menjadi 43,31%. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai rata-rata Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan sub sektor semen periode
2015-2021 mengalami kondisi fluktuatif cenderung meningkat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Return on Asset (ROA) yaitu Total Asset
Turnover (TATO). Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2015:185). Bagi para kreditur
maupun pemilik perusahaan Total Asset Turnover ini penting, tetapi akan lebih penting
bagi manajemen perusahaan karena akan memperlihatkan apakah perusahaan dalam
menggunakan aktivanya sudah efisien atau tidak (Tarigan et al., 2021). Nilai stardar
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industri TATO vyaitu 2 kali (Kasmir, 2015:187). Berikut disajikan data Total Asset
Turnover (TATO) pada perusahaan sub sektor semen periode 2015-2021.

Data Total Asset Turnover (TATO) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021

Tabel 3

Total Asset Turnover (TATO) (X)

Kode Nama Perusahaan

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

INTP  PT Indocement Tunggal Prakarsa 0.64 051 050 055 058 052 0.57

Tbk.

SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Thk. 045 035 031 036 036 030 0.30
SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Thk. 053 048 048 056 057 049 0.52
SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Thk. 071 059 057 060 051 045 0.46
WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk. 060 075 0.76 078 0.69 056 0.48
Rata-rata 059 053 052 057 054 046 047

Data Total Asset Turnover (TATO) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021
Sumber : BEl www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)

Sumber : BEI www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)
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Gambar 1.3

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Total Asset Turnover (TATO) yang
dihasilkan pada tahun 2015 yaitu mencapai 0,59 kali, kemudian tahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 0,53 kali serta diikuti tahun 2017 dengan penurunan menjadi 0,52 kali,
sedangkan tahun 2018 mengalami kenaikan manjadi 0,57 kali, kemudian tahun 2019
kembali mengalami penurunan menjadi 0,54 kali serta diikuti tahun 2020 dengan
penurunan menjadi 0,46 kali, kemudian tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 0,47
kali. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata Total Asset
Turnover (TATO) pada perusahaan sub sektor semen periode 2015-2021 mengalami
kondisi fluktuatif cenderung menurun.

Adapun rekapitulasi mengenai data Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset
Turnover (TATO) dan Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor semen periode
2015-2021 dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
Sri Wellis Anggraeni
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Rata-Rata DAR, TATO dan ROA
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Gambar 4
Data Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO) dan Return on Asset
(ROA) Perusahaan Sub Sektor Semen Periode 2015-2021
Sumber : BEI www.idx.co.id (data diolah peneliti, 2022)

Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat dengan ROA yang mengalami penurunan
fenomena terkait hubungan antara Debt pula.

to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on
Asset (ROA). Kasmir (2015:156)
berpendapat, semakin tinggi DAR
menandakan semakin banyak pendanaan
melalui utang, maka perusahaan dalam
memperoleh tambahan pinjaman akan
semakin  sulit  karena  ditakutkan
perusahaan tidak bisa menutupi utangnya
dengan aktiva yang dimilikinya.
Sebaliknya, semakin rendah DAR
menandakan semakin kecil perusahaan

yang gidanii dengan utsng. Ferusghlaan semakin baik sehingga pada akhirnya
yang banyak menggunakan utang dalam bisa memberikan peningkatan terhadap

bisnisnya, akan mendapatkan beban ROA. Namun, pada kenyataannya

bunga yang lebih tinggi pula, sehingga terdapat data yang tidak sesuai dengan

hal — tersebut  akan menyebabkgn teori yaitu pada tahun 2018, 2019 dan
keuntungan perusahaan menurun (Zulvia, 2021, dimana TATO  mengalami

2019).  Namun, pgda keny_ataannya kenaikan  tetapi ROA  mengalami
terdapat data yang tidak sesuai dengan penurunan  dan TATO  mengalami

teori yaitu pada tahun 2019 dan 2020, . .
dimana DAR mengalami kenaikan penurunan  tetapi  ROA  mengalami

Selain itu, gambar 1.4 juga
menunjukkan bahwa terdapat fenomena
terkait hubungan antara Total Asset
Turnover (TATO) terhadap Return on
Asset (ROA). Sudana (2015:25)
berpendapat, nilai TATO yang semakin
tinggi menandakan bahwa pengelolaan
aset yang dimiliki perusahaan semakin
efektif dalam menghasilkan penjualan.
Dengan kata lain, semakin tinggi TATO
berarti  penjualan yang dihasilkan

o kenaikan.
namun diikuti dengan ROA yang enaikan N |
mengalami  kenaikan  pula  DAR Penelitian mengenai pengaruh
mengalami penurunan namun diikuti Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
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Return on Asset (ROA) menarik untuk
diteliti kembali dikarenakan terdapat
hasil penelitian yang belum konsisten.
Hasil penelitian Fachri et al (2021)
menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio
(DAR) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return on Asset
(ROA). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh Mawarsih et al (2020)
bahwa menunjukkan hasil yang sama
yaitu Debt to Asset Ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return on
Assets. Namun penelitian yang dilakukan
oleh Virby (2020) menunjukkan hasil
bahwa DAR tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap ROA.

METODE

Metode penelitian yang digunakan vyaitu
menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif.

Penelitian mengenai  pengaruh
Total Asset Turnover (TATO) terhadap
Return on Asset (ROA) menarik untuk
diteliti kembali dikarenakan terdapat
hasil penelitian yang belum konsisten.
Penelitian yang dilakukan oleh Wanny et
al (2019) menghasilkan bahwa TATO
berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Hasil penelitian tersebut juga
didukung oleh Irman et al (2020) bahwa
menunjukkan hasil yang sama yaitu Total
Asset Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets.
Namun hasil penelitian Agustina &
Pratiwi  (2021) menunjukkan bahwa
TATO tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA.

Instrumen Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Debtto  Debt to Asset Ratio merupakan rasio
Asset yang digunakan untuk mengukur
Ratio perbandingan antara total utang
(DAR) dengan total aktiva. Dengan kata
lain,  seberapa  besar  aktiva DAR= . bebe Rasio
perusahaan dibiayai oleh utang Total Assets
perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva (Kasmir,
2015:156).
Total Total Asset Turnover merupakan
Asset rasio yang digunakan untuk
Turnover mengukur perputaran semua aktiva TATO =
(TATO) vyang dimiliki perusahaan dan _ ) Rasio
. . Penjualan (Sales)
mengukur berapa jumlah penjualan Total Altiva (Total Assate)
yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva (Kasmir, 2015:185).
Return on Return on A_\sset merupakan rasio
Asset yang_merlunjukkan seberapa_l besar T Rasio
(ROA) kontrlbus_l aset dalam menleptaka_ln ROA:M
laba bersih. Dengan kata lain, rasio
Sri Wellis Anggraeni 348 |Page
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ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam

total aset (Hery, 2016:193).

Sumber: dikaji oleh peneliti, 2022

Populasi dalampenelitian ini adalah
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di
bursa efek indonesia periode 2015-2021 yang
berjumlah 6 perusahaan terdiri dari PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Thk, PT. Semen
Baturaja (Persero) Tbk. PT. Solusi Bangun
Indonesia TBk., PT. Wakitas Beton Prescat
Tbk. . PT Wijaya Karya Beton Tbk. Teknik
sampling yang dipakai dalam penentuan
sampel vyaitu  menggunakan  purposive
sampling. Dengan kriteria yang telah di
tentukan yaitu Perusahaan sub sektor semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

HASIL
Analisis Data
Analisi Regresi Linier Berganda

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Total Asset Turnover (TATO),
sedangkan Return on Asset (ROA) sebagai
variabel  dependen.  Adapun  analisis
persamaan regresi linier berganda untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

2015-2021.Perusahaan sub sektor semen yang
mempublikasikan laporan keuangan tahunan
periode 2015-2021.Perusahaan sub sektor
semen yang memiliki data lengkap terkait
dengan yang diteliti. Sampel yang dipakai
yaitu 5 perusahaan x 7 tahun = 35 sampel.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu meggunakan data sekunder yangdi dapat
dari website resmi BEIl (www.idx.co.id) .
analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi linier berganda. Dengan uji hipotesis

uji parsial dan simultan
Y=a+pXe+p2X2+e

Perhitungan  untuk  menghitung

analisis regresi linier berganda dibantu

dengan sistem SPSS 24 dan diperoleh nilai
untuk  masing-masing  variabel  yang
ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel 5

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.456 1.884 1.304 .202
DAR -.184 .023 -.769 -8.035 .000
TATO 17.999 3.333 517 5.399 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5,
diperoleh hasil persamaan analisis regresi
linier berganda sebagai berikut:

ROA (Y) = 2,456 - 0,184 (X1) + 17,999 (X2)
+e

Dari hasil persamaan analisis regresi
linier berganda diatas, diperoleh nilai
konstanta (o) sebesar 2,456. Hal ini
menandakan bahwa Return on Asset (ROA)
sebagai variabel dependen sebesar 2,456
dengan asumsi tidak ada perubahan pada
variabel independen yakni Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover
(TATO) yang bernilai sebesar
2,456.Koefisien regresi untuk variabel Debt
to Asset Ratio (DAR) (X1) bernilai negatif

sebesar -0,184. Hal ini menandakan ada
hubungan yang tidak searah antara Debt to
Asset Ratio (DAR) dengan Return on Asset
(ROA). Sehingga apabila Debt to Asset Ratio
(DAR) meningkat sebesar 1, maka Return on
Asset (ROA) akan mengalami penurunan
sebesar  0,184.Koefisien  regresi  untuk
variabel Total Asset Turnover (TATO) (X2)
bernilai positif sebesar 17,999. Hal ini
menandakan ada hubungan yang searah
antara Total Asset Turnover (TATO) dengan
Return on Asset (ROA). Sehingga apabila
Total Asset Turnover (TATO) meningkat
sebesar 1, maka Return on Asset (ROA) akan
mengalami peningkatan sebesar 17,999.

Koefisien Determinasi

Tabel 6

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8462 716 .698 2.38646

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 6, diketahui nilai koefisien korelasi
adalah 0,846, sehingga nilai koefisien

Return on Asset (ROA) sebesar 71,6%,
sedangkan sisanya yaitu 28,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak terlibat dalam

determinasi (R?) yang diperoleh adalah penelitian ini.
0,716. Hal ini menandakan bahwa besarnya L )
pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Uji Hipotesis

Total Asset Turnover (TATO) terhadap Uji Parsial (Uji 1)

Tabel 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.456 1.884 1.304 .202
DAR -.184 .023 -.769 -8.035 .000
TATO 17.999 3.333 517 5.399 .000
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a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui
bahwa nilai signifikansi dari t hitung setiap
varian akan dibandingkan dengan hasil t
tabel pada n = 35 dengan tingkat signifikansi
5%. Pada taraf error (o = 0,05) menggunakan
uji dua sisi, derajat bebas (n - k) atau 35 - 2 =
33, maka diperoleh nilai t tabel (33 ; 0,025)
adalah 2,035. Berikut ini hasil uji t mengenai
pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Total Asset Turnover (TATO) terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub
sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2021.

1. Debt to Asset Ratio (DAR) (X1)
secara parsial berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA) (Y)

Daerah Penolakan Ho

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.7, variabel Debt to Asset Ratio (DAR)
memiliki koefisien negatif sebesar -0,184
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel (t hitung >
t tabel = 8,035 > 2,035), maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya secara parsial Debt
to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh
yang signifikan negatif terhadap Return on
Asset (ROA). Dengan pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pada H1 yang menyatakan “Debt to
Asset Ratio (DAR) secara  parsial
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA)”, dinyatakan diterima. Hal ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

35

2,03

Gambar 5
Hasil Uji Parsial (Uji t) Pengaruh DAR terhadap ROA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

2. Total Asset Turnover (TATO) (X1)
secara parsial berpengaruh terhadap

Return on Asset (ROA) (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.7, variabel Total Asset Turnover
(TATO) memiliki koefisien positif sebesar
17,999 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel (t hitung >
t tabel = 5,399 > 2,035), maka Ho ditolak

Sri Wellis Anggraeni

dan Ha diterima. Artinya secara parsial Total
Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh
yang signifikan positif terhadap Return on
Asset (ROA). Dengan pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pada H2 yang menyatakan “Total
Asset Turnover (TATO) secara parsial
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA)”, dinyatakan diterima. Hal ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho
Daerah Penerimaan Ho
£ 35 2,0

Gambar 5
Hasil Uji Parsial (Uji t) Pengaruh TATO terhadap ROA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Uji Simultan (Uji f)

Tabel 8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 459.971 2 229.986 40.382 .000°
Residual 182.246 32 5.695
Total 642.217 34
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, DAR
Sumber: Data diolah peneliti, 2022
1. Debt to Asset Ratio (DAR) (X1) dan 40,832 > 3,29 diperoleh bahwa F hitung
Total Asset Turnover (TATO) (X2) lebih tinggi dari F tabel. Nilai signifikansi
secara simultan berpengaruh yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya
terhadap Return on Asset (ROA) (Y) Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
Berdasarkan hasil pengujian pada pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
tabel 4.8, diperoleh bahwa nilai F hitung diambil kesimpulan bahwa pada H3 yang
sebesar 40,382. Adapun nilai F tabel pada menyatakan “Debt to Asset Ratio (DAR) dan
tingkat signifikansi 5% dan derajat Total Asset Turnover (TATO) secara
kebebasan dfl (k - 1) atau 3 - 1 = 2 dan df2 simultan berpengaruh terhadap Return on
(n - K) atau 35 - 3 = 32, maka didapat F tabel Asset (ROA)”, dinyatakan diterima. Hal ini
yaitu F (2 ; 32) = 3,29. dapat digambarkan sebagai berikut:

Nilai F hitung dan F tabel
selanjutnya dibandingkan sehingga nilai

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerima

Gambar 6
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Hasil Uji Simultan (Uji F) Pengaruh DAR dan TATO terhadap ROA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
Terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan mengungkapkan bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar
di BEI periode 2015-2021. Variabel Debt to
Asset Ratio (DAR) menunjukkan arah yang
negatif artinya semakin meningkatnya Debt
to Asset Ratio (DAR) maka akan
menurunkan Return on Asset (ROA). Hal ini
dapat terjadi diakibatkan karena perusahaan
lebih banyak menggunakan utang sebagai
sumber pendanaan dalam menjalankan
aktivitasnya, sehingga nilai Debt to Asset
Ratio (DAR) vyang dihasilkan tinggi.
Berdasarkan hasil penilaian, penggunaan
utang yang tinggi akan memberikan dampak
yang tidak baik yaitu berkurangnya
keuntungan yang didapatkan perusahaan
karena adanya beban bunga pinjaman yang
harus ditanggung kepada pihak kreditur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mawarsih et al (2020) pada
perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar
di BEI periode 2014-2018 menyatakan
bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return on Assets.
Hasil yang sama didapati oleh Fachri et al
(2021) pada perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
(ISSI) periode 2015-2019 yang menyatakan
bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Asset (ROA). Serta penelitian
Zarkasyi et al (2021) pada perusahaan
manufaktur sub sektor garmen dan tekstil
yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 juga
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset.

Namun berbeda dengan hasil
penelitian Virby (2020) pada PT. Electronic
Tbk yang terdaftar di BEI tahun 2008-2017
menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio

Sri Wellis Anggraeni

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuniar & Woestho (2021) pada PT Ciputra
Development Tbk juga menyatakan hasil
bahwa Debt to Assets Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Kondisi ini dapat terjadi karena utang
yang ada tidak digunakan untuk membeli
aset atau investasi sehingga pada akhirnya
mengakibatkan penurunan pada Return on
Asset, atau dapat juga terjadi karena sebagian
besar aset perusahaan dibiayai dengan
ekuitas.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO)
Terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan mengungkapkan bahwa Total
Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar
di BEI periode 2015-2021. Variabel Total
Asset Turnover (TATO) menunjukkan arah
yang positif artinya semakin meningkatnya
Total Asset Turnover (TATO) maka akan
meningkatkan Return on Asset (ROA). Hal
ini  dapat terjadi diakibatkan karena
perusahaan telah efisien dalam
memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan  penjualan  yang  tinggi.
Semakin tinggi penjualan yang dihasilkan
perusahaan maka akan memberikan dampak
baik yaitu meningkatnya keuntungan yang
didapatkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rambe et al (2021) pada
perusahaan Advertising, Printing and Media
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara TATO terhadap ROA.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Gunawan et al (2022) yang menyatakan
bahwa pada perusahaan sub sektor kosmetik
dan barang keperluan rumah tangga yang
terdaftar di BEI periode 2012-2017 TATO
berpangaruh positif dan signifikan terhadap
ROA. Serta penelitian Irman et al (2020)
pada perusahaan otomotif dan komponen
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yang terdaftar di BEI periode 2011-2017 juga
menyatakan bahwa Total Asset Turnover
berpengaruh  positif signifikan terhadap
Return On Assets.

Namun berbeda dengan hasil
penelitian Agustina & Pratiwi (2021) pada
PT. Unilever Indonesia Thk tahun 2010-2019
menyatakan bahwa TATO tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Penelitian yang dilakukan oleh Tan & Hadi
(2020) pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di BEI periode 2014-2018 juga
menyatakan hasil bahwa TATO tidak
berpengaruh  terhadap ROA. Hal ini
diakibatkan karena terjadinya penambahan
aset yang berasal dari utang, sehingga
perusahaan mempunyai kewajiban yang
harus dipenuhi yakni untuk membayar
bunga, dimana beban bunga tersebut
nantinya dapat mengurangi profitabilitas
perusahaan.

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Total Asset Turnover (TATO)
Terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan mengungkapkan bahwa Debt to

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan mengenai Pengaruh Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover
(TATO) terhadap Return on Asset (ROA)
pada perusahaan sub sektor semen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2021, dapat disimpulkan bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) secara  parsial
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor semen
yang terdaftar di BEI periode 2015-2021.
Total Asset Turnover (TATO) secara parsial
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor semen
yang terdaftar di BEI periode 2015-2021.
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset
Turmover  (TATO)  secara  simultan
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor semen
yang terdaftar di BEI periode 2015-2021.
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Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover
(TATO) secara simultan berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar
di BEI periode 2015-2021. Artinya bahwa
setiap penurunan dan kenaikan yang terjadi
pada Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total
Asset Turnover (TATO) akan mempengaruhi
Return on Asset (ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sihaan (2019) pada perusahaan
sub  sektor perhotelan, restoran dan
pariwisata yang terdaftar di BEI periode
2014-2017 menyatakan bahwa variabel Total
Asset Turnover (TATO) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return on Asset
(ROA). Hasil yang sama didapati oleh
Pangestika et al (2021) yang menunjukan
bahwa secara simultan DAR dan TATO
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2020.

Saran yang di berikan dalam penelitian
ini sebaiknya Perusahaan diharapkan untuk
dapat mengendalikan tingkat utang dengan
secara baik, karena jika utang perusahaan
terlalu tinggi dan tidak dikelola dengan baik
maka akan memberikan dampak buruk
terhadap laba yang diperoleh perusahaan.
Perusahaan diharapkan untuk dapat menjaga
kestabilan dan  memaksimalkan  lagi
pengelolaan total aset yang dimiliki agar
dapat menciptakan penjualan yang tinggi
sehingga laba yang didapatkan juga akan
meningkat.

SARAN

Perusahaan diharapkan untuk dapat
mengendalikan tingkat utang dengan secara
baik, karena jika utang perusahaan terlalu
tinggi dan tidak dikelola dengan baik maka
akan memberikan dampak buruk terhadap
laba yang diperoleh perusahaan.

Perusahaan diharapkan untuk dapat menjaga
kestabilan dan  memaksimalkan lagi
pengelolaan total aset yang dimiliki agar
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dapat menciptakan penjualan yang tinggi
sehingga laba yang didapatkan juga akan
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